BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Masalah



Keberadaan teknologi komputer saat ini memang sangat terasa manfaat dan pengaruhnya disegala bidang. Penggunaan teknologi komputer saat ini ditunjukkan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi pelayanan di berbagai bidang agar dapat menghasilkan informasi yang akurat dan juga cepat.


Pajak penghasilan Pasal 21 mengatur tentang pembayaran pajak dalam tahun berjalan melalui pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan.


Pada masa sekarang ini banyak perusahaan yang masih menggunakan perhitungan secara manual untuk menghitung pajak penghasilan pasal 21 orang pribadi, akibatnya akan menyita waktu, tenaga dan Potongan yang tidak sedikit. Tetapi ada juga perusahaan yang sudah menggunakan sistem komputerisasi namun masih belum memenuhi syarat. Dengan demikian diperlukan suatu sistem pengolahan data menggunakan peralatan modern sebagai piranti. Agar dapat membantu kelancaran kegiatan dalam perusahaan atau instansi yang diperlukan sistem komputerisasi yang terorganisir dengan baik. Semakin baik sistem yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah data maka akan semakin baik pula manajemen yang dihasilkan, sehingga membantu dalam pengambilan komputernya.


Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat laporan penelitian dengan judul Sistem Komputerisasi Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang menguraikan tentang penghasilan yang diperolah orang pribadi setelah adanya pengurangan berupa Potongan jabatan, iuran pensiun, PTKP, PKP. Yang akan menghasilkan Pajak Penghasilan yang akan dibayar oleh karyawan tersebut.

1.2 
Perumusan Masalah

Sesuai dengan apa yang dikemukakan diatas, maka penulis mencoba untuk membahas tentang Sistem Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21, maka masalah yang akan dibahas adalah bagaimana cara  menghitung pajak penghasilan orang pribadi dengan menggunakan sistem komputerisasi yang sesuai dengan Undang-Undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

1.3 
Batasan Masalah


Karena begitu luasnya bidang perpajakan, maka penulis hanya membatasi masalah pada Sistem Perhitungan Pajak Penghasilan orang pribadi untuk karyawan atau pegawai tetap. Karena seringnya muncul masalah dalam perhitungan pajak penghasilan yang masalah tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja, oleh sebab dari itu jika persoalan itu diabaikan begitu saja, maka akan muncul masalah dalam perusahaan.

1.4 
Tujuan dari Penelitian Karya Tulis

Tujuan Penelitian Karya Tulis ini adalah untuk membantu mengatasi masalah yang berhubungan pajak penghasilan pasal 21 dengan menggunakan komputer sebagai media pengolahan data, agar diperoleh  informasi  yang cepat dan akurat.

1.5 
Metode Pengumpulan Data

Untuk metode pengumpulan datanya penulis hanya menggunakan metode studi pustaka yaitu melalui kasus yang ada dalam buku mengenai perpajakan khususnya pada kasus tentang Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21.

1.6 
Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan dalam naskah laporan karya tulis ini adalah sebagai berikut :


BAB I

: PENDAHULUAN

 Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah,   batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data.

BAB II
: TINJAUAN MASALAH

Bab ini meliputi teori yang digunakan dalam karya  tulis, penjelasan Pajak Penghasilan dan sekilas tentang peragkat lunak yang digunakan.

BAB III
: PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dibahas tentang bagan alir sistem, rancangan tabel, relasi antar tabel, perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV
: PELAKSANAAN PROGRAM

Pada bab ini dijelaskan tentang spesifikasi program serta penjelasannya.

BAB V
: PENUTUP


  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.

